BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan penerapan Media Kartu Kata di kelas 1l MI Sunan Giri pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia materi ungkapan permintaan maaf dan tolong,
dalam aktivitas pembelajaran mengalami peningkatan. Perolehan dalam kegiatan
guru didalam kelas pada siklus 1 sebesar 78,4%, sedangkan pada kegiatan siswa
didalam kelas sebesar 73,3%. Perolehan pada siklus | tersebut terjadi peningkatan
pada siklus Il pada kegiatan guru didalam kelas sebesar 92,3% dan kegiatan siswa
di kelas 86,6%. Pada hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari
pelaksanaan siklus | dengan perolehan nilai rata-rata kelas sebesar 62,4 dengan
presentase ketuntasan belajar 68%. Kemudian meningkat pada siklus Il dengan
perolehan nilai rata-rata 76,6 dengan presentase ketuntasan belajar 92%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Media Kartu Kata dapat
meningkatkan hasil belajar keterampilan menyusun kalimat siswa M1 Sunan Giri.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang dipaparkan, maka peneliti memiliki beberapa
saran sebagai berikut:
1. Sekolah memfasilitasi guru dalam menerapkan Media Kartu Kata dalam

meningkatkan keterampilan membaca siswa.

2. Guru semakin sering menggunakan media pembelajaran yang bervariasi,

sesuai kondisi siswa, dan materi pada mata pelajaran yang akan
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3. diajarkan.Skripsi ini menjadi tambahan khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya pada penerapan Media Kartu Kata dalam meningkatkan

keterampilan membaca siswa di  Pendidikan  Dasar.
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